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Latar Belakang: Masih tingginya angka kematian bayi di 
Indonesia disebabkan oleh berbagai faktor salah satunya 
adalah tetanus neonatorum, dimana jumlah tetanus 
neonatorum sebanyak 33 kasus dimana 9 diantaranya 
dilakukan perawatan tali pusat dengan diberikan alkohol 
dan 14 neonatal meninggal akibat tetanus neonatorum. 
Tujuan penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang 
berhubungan dengan perawatan tali pusat pada bayi di 
Puskesmas Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar Tahun 
2024. 
Metode penelitian ini bersifat analitik dengan pendekatan 
cross sectional dengan tehnik pengambilan sampel secara 
Accidental Sampling dengan jumlah sampel 30 orang ibu 
nifas. Waktu penelitian ini dilakukan pada tanggal 10 Juli 
s/d 20 Juli 2024 dengan analisa univariat dan bivariat 
dengan uji chi square. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 30 responden 
sebagian besar memiliki pengetahuan kurang sebanyak 16 
responden (53,3%), memiliki sikap negatif sebanyak 17 
responden (56,7%) dan tidak mendapat dukungan 
keluarga sebanyak 19 responden (63,3%), pengetahuan p 
value (0,011), sikap (0,011) dan dukungan (0,011) dengan  
perawatan tali pusat. 
Kesimpulan dan saran: Ada hubungan pengetahuan, sikap 
dan dukungan keluarga dengan perawatan tali pusat. 
Diharapkan bagi petugas kesehatan untuk meningkatkan 
pelayanan kesehatan khusunya pada ibu nifas dengan 
memberikan konseling kesehatan tentang perawatan tali 
pusat. 
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I. INTRODUCTION  
Perawatan tali pusat adalah tindakan 

perawat yang bertujuan merawat tali pusat 
pada bayi baru lahir agar tetap kering dan 
mencegah terjadinya infeksi. Perawatan tali 
pusat yang baik dan benar akan 
menimbulkan dampal positif yaiti tali pusat 
akan puput pada hari ke 5 sampai hari ke 7 
tanpa ada komplikasi. Perawatan tali pusat 
secara umum bertujuan untuk mencegah 

terjadinya infeksi tetanus neonatorum 
(Ekajayanti, 2022). 

Tetanus neonatorum merupakan 
penyakit tetanus yang terjadi pada neonatus 
(bayi berusia kurang 1 bulan) dengan tanda 
dan gejala bayi bayi demam, tidak mau dan 
tidak bisa menyusu (mulut tertutup atau 
trismus), mulut mencucu seperti ikan, 
kejang, sianosis, kuduk kaku, posisi 
punggung melengkung dan kepala 
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mendongak ke atas (opistotonus) (Mumpuni, 
2020). 

 Tetanus neonatorum disebabkan 
karena faktor pemotongan tali pusat, tempat 
persalinan, imunisasi tetanus toxoid dan 
perawatan tali pusat. Tali pusat yang sudah 
di potong, haruslah mendapat perawatan 
yang baik agar terjadi kebersihannya dan 
terhindar dari kemungkinan terjadinya 
infeksi. Upaya untuk mencegah infeksi tali 
pusat sebenarnya merupakan tindakan 
sederhana, yang terpenting adalah tali pusat 
selalu dalam keadaan bersih dan kering 
serta selalu mencuci tangan dengan 
menggunakan sabun sebelum merawat tali 
pusat. Oleh karena itu sangat penting bagi 
ibu untuk mengetahui tentang cara 
perawatan tali pusat yang baik (Ekajayanti, 
2021). 
 Perawatan tali pusat dilakukan untuk 
mencegah terjadinya penyakit tetanus pada 
bayi baru lahir, agar tali pusat tetap bersih, 
kuman-kuman tidak masuk sehingga tidak 
terjadi infeksi pada tali pusat bayi. Terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi 
perawatan tali pusat pada bayi yaitu faktor 
pengetahuan orang ibu, dukungan keluarga, 
sikap orang ibu (Sodikin, 2019). 
 Hasil penelitian yang dilakukan dengan 
Safitri (2022), tentang faktor-faktor yang 
berhubungan dengan perawatan tali pusat 
bayi baru lahir di Klinik bersalin Darmawati 
Nasution Kecamatan Percut, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada hubungan 
pengetahuan, sikap dan dukungan keluarga 
dengan perawatan tali pusat dengan p value 
< 0,005. Hal ini didukung oleh penelitian 
Septiani (2021), tentang faktor-faktor yang 
berhubungan dengan perawatan tali pusat 
pada bayi baru lahir di BPM Desita 
Kabupaten Bireun, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada hubungan 
pengetahuan, sikap dan dukungan keluarga 
dengan perawatan tali pusat dengan p value 
< 0,005. 

Dampak jika tali pusat tidak 
dilakukan perawatan dengan baik dan benar 
adalah terjadi infeksi pada tali pusat atau 
disebut dengan tetanus neonatorum. Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Sari (2021), menunjukkan 
bahwa bayi yang mengalami infeksi tali 
pusat 100% disebabkan karena tidak 

melakukan perawatan tali pusat dengan 
baik.  

Data WHO (Word Health 
Organization) tahun 2021 angka kematian 
bayi sebesar 35 per 1000 kelahiran hidup. 
Prevalensi tetanus neonatorum di seluruh 
dunia sekitar 700.000 sampai 1.000.000 
kasus per tahun. Meskipun sudah dicegah 
dengan maternal immunization dengan 
vaksin dan aseptik obstetrik, tetanus 
neonatorum masih menjadi masalah 
kesehatan masyarakat di 48 Benua 
terutama Asia dan Afrika terumata Asia 
Tenggara. Kasus tetanus neonatorum di 
Malaysia sebanyak 31 kasus dan Indonesia 
sebanyak 33 kasus (WHO, 2021). 

Menurut Data Kementrian Kesehatan 
Indonesia (Kemenkes) tahun 2021 
menunjukkan Angka Kematian Bayi (AKB) di 
Indonesia sebesar 22,23 per 1000 kelahiran 
hidup, angka ini menurun dibandingkan 
pada tahun 2020 sebesar 32 per 1000 
kelahiran hidup. Sedangkan Angka 
Kematian Neonatal (AKN) tahun 2020 
sebesar 26,2 per 1000 kelahiran hidup, 
angka meningkat dibandingkan tahun 2019 
sebesar 19 per 1000 kelahiran hidup, 
dimana salah satu penyebab kematian 
neonatal adalah tetanus neonatorum, jumlah 
tetanus neonatorum sebanyak 33 kasus 
dimana 9 diantaranya dilakukan perawatan 
tali pusat dengan diberikan alkohol dan 14 
neonatal meninggal akibat tetanus 
neonatorum (Kemenkes, 2021). 

Berdasarkan data yang diperoleh 
dari Dinas Kesehatan Provinsi Aceh tahun 
2021 Angka Kematian Bayi (AKB) sebesar 9 
per 1000 kelahiran hidup. Salah satu 
penyebab kematian bayi adalah tetanus 
neonatorum dengan jumlah kasus sebanyak 
3 orang meninggal. Perawatan tali pusat di 
Provinsi Aceh beraneka ragam seperti tidak 
diberikan apa-apa sebesar 25,7%, diberi 
betadien atau alkohol sebesar 66,9%, diberi 
obat tabur sebesar 1,3% dan diberikan 
ramuan tradisional sebesar 6,1%. 
Persentase tertinggi perawatan tali pusat 
yang tidak tepat terdapat di Kabupaten Aceh 
Tenggara yaitu dengan menggunakan 
betadine atau alkohol, diberi obat tabur dan 
ramuan tradisional sebesar 65,5%, Aceh 
Selatan sebesar 60,3%, Aceh Tengah 
59,9% dan Aceh Besar 19,2% (Dinas 
Kesehatan Provinsi Aceh, 2021). 
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Data yang diperoleh dari Dinas 
Kesehatan Kabupaten Aceh Besar tahun 
2022 jumlah bayi baru lahir sebanyak 6.629 
orang bayi dengan jumlah bayi terbanyak 
terdapat di Puskesmas Darul Imarah 
sebanyak 893 orang, Puskesmas Ingin Jaya 
576 orang dan Puskesmas Darussalam 
sebanyak 385 orang (Dinas Kesehatan 
Kabupaten Aceh Besar, 2024). 

Berdasarkan data dari Puskesmas 
Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar jumlah 
bayi baru lahir periode Januari sampai 
Desember tahun 2024 sebanyak 893 orang. 
Periode Januari sampai Juni 2024 jumlah 
ibu bersalin sebanyak 294 orang. 

Berdasarkan latar belakang tersebut 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul faktor-faktor yang 
berhubungan dengan perawatan tali pusat 
pada bayi di Puskesmas Darul Imarah 
Kabupaten Aceh Besar Tahun 2024. 
 
 
II. METHODS 

Jenis penelitian ini bersifat analitik 
dengan pendekatan cross sectional. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
ibu bersalin yang berada di Puskesmang 
memiliki bayi usia 0-7 hari yang berada di 
Puskesmas Darul IMarah Kabupaten Aceh 
Besar.  

Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan pada penelitian ini adalah 
Accidental Sampling yaitu pengambilan 
sampel dilakukan dengan mengambil 
responden yang tersedia di Puskesmas 
Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar 
berjumlah 30 orang (minimal sampel). 
Analisa data dilakukan secara univariat dan 
bivariate dengan menggunakan program 
statistic SPSS. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

III. RESULT 
Analisa Univariat 
 
a. Perawatan Tali Pusat 
 

Tabel 1 
Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Perawatan Tali Pusat Di 
Wilayah Kerja Puskesmas Darul Imarah 

Kabupaten Aceh Besar 
Tahun 2024 

No Kategori Frekuensi Persentase 
(%) 

1 Sesuai 14 46,7 

2 Tidak 
sesuai 

16 53,3 

 Jumlah           30          100 

 
b. Pengetahuan 

Tabel 2 
Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Pengetahuan Ibu Di Wilayah 
Kerja Puskesmas Darul Imarah 

Kabupaten Aceh Besar  
Tahun 2024 

No Kategori Frekuensi Persentase 
(%) 

1 Baik 14 46,7 

2 Kurang 16 53,3 

 Jumlah           30          100 

 

c. Sikap 

Tabel 3 
Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Sikap Ibu Di Wilayah Kerja 
Puskesmas Darul Imarah Kabupaten Aceh 

Besar Tahun 2024 

No Kategori Frekuensi Persentase 
(%) 

1 Positif 13 43,3 

2 Negatif 17 56,7 

 Jumlah           30          100 
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d. Dukungan Keluarga 
Tabel 4 

 Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Dukungan Keluarga 

 Di Wilayah Kerja Puskesmas Darul 
Imarah Kabupaten Aceh Besar 

Tahun 2024 

No Kategori Frekuensi Persentase 
(%) 

1 Mendukung 11 36,7 

2 Tidak 
mendukung 

19 63,3 

 Jumlah           30          100 

 
 
 
 
 
 
 

Analisa Bivariat 
 
a. Hubungan Pengetahuan Dengan Perawatan Tali Pusat 

 
Tabel 5 

Hubungan Pengetahuan Dengan Perawatan Tali Pusat Di Wilayah Kerja Puskesmas 
Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar Tahun 2024 

 
No 

 
Pengetahuan 

Perawatan Tali Pusat  
Jumlah ρ  

Value 
Sesuai Tidak Sesuai 

f % f % f % 

1 Baik 11 78,6 3 21,4 14 100 0,004 

2 Kurang 3 18,8 13 81,3 16 100 

 Jumlah 14 46,7 16 53,3 30 100 

                    
b. Hubungan Sikap Dengan Perawatan Tali Pusat 

Tabel 6 
Hubungan Pengetahuan Dengan Perawatan Tali Pusat Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar Tahun 2024 

No 
 

Sikap 

Perawatan Tali Pusat  
Jumlah 

ρ Value Sesuai Tidak sesuai 

f % F % f % 

1 Positif 10 76,9 3 23,1 13 100 0,011 

2 Negatif 4 23,5 13 76,5 17 100 

 Jumlah 14 46,7  16 53,3 30 100 

 
 

c. Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Perawatan Tali Pusat 
Tabel 7 

Hubungan Pengetahuan Dengan Perawatan Tali Pusat Di Wilayah Kerja 
Puskesmas Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar Tahun 2024 

No 
 

Dukungan 
Keluarga 

Perawatan Tali Pusat  
Jumlah 

ρ Value Sesuai Tidak sesuai 

f % f % f % 

1 Mendukung 9 81,8 2 18,2 11 100 0,011 

2 Tidak mendukung 5 26,3 14 73,7 19 100 

 Jumlah 14 46,7  16 53,3 30 100 
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IV. CONCLUSION 
1. Hubungan Pengetahuan dengan 

Perawatan Tali Pusat 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 16 responden yang 
berpengetahuan kurang sebagian 
besar tidak sesuai melakukan 
perawatan tali pusat sebanyak 13 
responden (81,3%), sedangkan dari 
14 responden yang berpengetahuan 
baik sebagian besar sesuai 
melakukan perawatan tali pusat 
sebanyak 11 responden (78,6%). 
Berdasarkan hasil uji dengan 
menggunakan Chi-Square maka 
diketahui ρ value = 0,004, maka ada 
hubungan antara pengetahuan 
dengan perawatan tali pusat. 

Menurut asumsi peneliti ada 
hubungan pengetahuan dengan 
perawatan tali pusat, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ibu yang 
memiliki pengetahuan baik 
cenderung baik juga dalam 
melakukan perawatan tali pusat, 
sedangkan ibu yang memiliki 
pengetahuan kruang cenderung 
kurang baik dalam melakukan 
perawatan tali pusat, idmana dari 
hasil penelitian diketahui bahwa 
banyak ibu yang tidak mengetahui 
bahwa tali pusat tidak boleh ditutup 
apalagi dalam keadana lembab, 
tetapi kenyataannya ibu menutup tali 
pusat dengan gurita dan bahkan ada 
yang membungkusnya dengan kain 
kasa. Terdapat beberapa orang ibu 
yang memiliki pengetahuan baik 
tetapi perawatan tali pusat kurang 
baik, hal ini disebabkan karena ada 
faktor lain yang mempengaruhi yaitu 
keluarga tidak mendukung tali pusat 
tidka dibungkus, karena menurut 
keluarga cara yang baik adalah tali 
pusat harus dibungkus karena takut 
infeksi. Kurangnya pengetahuan ibu 
disebabkan karena sebagian besar 
ibu masih pendidikan dasar dan tidak 
bekerja sehingga mempengaruhi 
pengetahuan ibu. 

Pengetahuan merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi 
perilaku dan sangat berperan 
terhadap perilaku seseorang, 
terdapat hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan dengan 
perawatan tali pusat pada bayi, hal 
ini dikarenakan pengetahuan adalah 
alasan yang mendasari sebuah 
perbuatan yang dilakukan oleh 
seseorang, dimana ibu yang 
berpengetahuan baik tentang cara 
perawatan tali pusat yang baik dan 
benar akan termotivasi untuk 
melakukan perawatan tali pusat 
sesuai dengan anjuran kesehatan 
(Chamidah, 2024). 

Pengetahuan ibu tentang 
perawatan tali pusat pada bayi yang 
sudah baik yaitu pengetahuan 
tentang pengertian, tujuan dan cara 
melakukan perawatan tali pusat, 
mendorong ibu untuk melakukan 
perawatan tali pusat dengan baik. 
Sedangkan rendahnya pengetahuan 
ibu tentang perawatan tali pusat 
menyebabkan ibu tidak melakukan 
perawatan tali pusat (Khodijah, 
2022). 

Pengetahuan merupakan tahap 
awal dimana seseorang mulai 
mengenal ide baru serta belajar 
memahami yang pada akhirnya 
dapat mengubah perilaku. Semakin 
baik pengetahuan ibu tentang 
perawatan tali pusat, maka akan 
memberikan respons positif yaitu 
meningkatkan kemauan ibu untuk 
melakukan perawatan tali pusat 
sesuai prosedur. Ibu yang 
berpengetahuan baik tentang 
perawatan tali pusat cenderung 
berperilaku baik dalam perawatan tali 
pusat, sedangkan ibu yang 
berpengetahuan kurang tentang 
perawatan tali pusat cenderung 
berperilaku kurang baik dalam 
melakukan perawatan tali pusat, hal 
ini disebabkan karena pengetahuan 
ibu mempengaruhi keyakinan dan 
sikap ibu dalam berprilaku (Yana, 
2020). 

Hasil penelitian yang dilakukan 
dengan Safitri (2022), tentang faktor-
faktor yang berhubungan dengan 
perawatan tali pusat bayi baru lahir di 
Klinik bersalin Darmawati Nasution 
Kecamatan Percut, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada hubungan 
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pengetahuan dengan perawatan tali 
pusat dengan p value 0,005. 

2. Hubungan Sikap dengan 
Perawatan Tali Pusat 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dari 17 responden yang 
memili sikap negatif sebagian besar 
tidak sesuai melakukan perawatan 
tali pusat sebanyak 13 responden 
(76,5%), sedangkan dari 13 
responden yang berpengetahuan 
baik sebagian besar sesuai 
melakukan perawatan tali pusat 
sebanyak 10 responden (76,9%). 
Berdasarkan hasil uji dengan 
menggunakan Chi-Square maka 
diketahui ρ value = 0,011, maka ada 
hubungan antara sikap dengan 
perawatan tali pusat. 

Menurut asumsi peneliti sikap 
ibu berhubungan dnegan perawatan 
tali pusat, ibu yang memiliki siakpp 
negatif cenderung perawatan tali 
pusat kurang baik dibandingkan ibu 
yang memiliki sikap positif. Hal ini 
disebabkan karena sebagian besar 
ibu masih beranggapan bahwa tali 
pusat harus dibungkus agar tidak 
infeksi dan beranggapan bahwa 
anjuran keluarga lebih penting 
dibandingkan dengan anjuran 
petugas kesehatan. 

Sikap merupakan reaksi atau 
respon seseorang yang masih 
tertutup terhadap stimulus atau 
objek. Sikap adalah predisposisi 
untuk melakukan atau tidak 
melakukan suatu perilaku tertentu, 
sehingga sikap bukan hanya kondisi 
intenal psikologis yang murni dari 
individu, sikap merupakan kesadaran 
yang sifatnya individual. Artinya 
proses ini terjadi secara subjektif dan 
unik pada diri setiap individu. 
Keunikan ini dapat terjadi oleh 
adanya perbedaan individual yang 
berasal dari nilai-nilai dan norma 
yang ingin dipertahankan dan 
dikelola oleh individu (Widayati, 
2019), 

Hasil penelitian Septiani 
(2021), tentang faktor-faktor yang 
berhubungan dengan perawatan tali 
pusat pada bayi baru lahir di BPM 
Desita Kabupaten Bireun, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada 
hubungan sikap dengan perawatan 
tali pusat dengan p value 0,003. 

3. Hubungan Dukungan Keluarga 
dengan Perawatan Tali Pusat 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dari 19 responden yang tidak 
mendapat dukungan keluarga 
sebagian besar tidak sesuai 
melakukan perawatan tali pusat 
sebanyak 14 responden (73,7%), 
sedangkan dari 11 responden yang 
mendapat dukungan keluarga 
sebagian besar sesuai melakukan 
perawatan tali pusat sebanyak 9 
responden (81,8%). Berdasarkan 
hasil uji dengan menggunakan Chi-
Square maka diketahui ρ value = 
0,011, maka ada hubungan antara 
dukungan keluarga  dengan 
perawatan tali pusat. 

Menurut peneliti keluarga 
yang tidak mendukung dalam 
perawatan tali pusat cenderung tidak 
baik dalam melakukan perawatan tali 
pusat, dimana keluarga masih 
memegang prinsip bahwa tali pusat 
harus di bungkus kain dan tidak 
diperhatikan saat bayi BAK apakah 
terkena air kencing atau tidak.  

Keberhasilan perawatan tali 
pusat ditentukan oleh peran 
keluarga, terutama suami. Selama 
proses ini berlangsung peran ayah 
sama pentingnya dengan peran ibu. 
Peran ayah yang paling utama 
adalah menciptakan suasana dan 
situasi kondusif yang memungkinkan 
perawatan tali pusat dilakukan 
dengan baik dan benar (Safitri, 
2022). 

Dukungan keluarga 
merupakan faktor penting terhadap 
perilaku ibu, dimana terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
dukungan keluarga terhadap 
perawatan tali pusat pada bayi, hal 
ini dikarenakan ibu yang mendapat 
dukungan dari keluarga cenderung 
termotivasi dan mendengarkan apa 
yang diinformasikan oleh keluarga, 
sehingga ibu melakukan perawatan 
tali pusat dengan baik (Septiani, 
2021). 
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Astuti (2020), tentang 
hubungan pengetahuan dan 
dukungan keluarga dengan 
perawatan tali pusat pada bayi baru 
lahir, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ada hubungan dukungan 
keluarga dengan perawatan tali 
pusat dengan p value 0,000 

 
 

V.CONCLUSION 
Setelah melakukan penelitian 

terhadap 30 responden, maka peneliti 
dapat mengambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Ada hubungan antara pengetahuan 

dengan perawatan tali pusat di 
Wilayah Kerja Puskesmas Darul 
Imarah dengan p value 0,004 

2. Ada hubungan antara sikap dengan 
perawatan tali pusat di Wilayah Kerja 
Puskesmas Darul Imarah dengan p 
value 0,011 

3. Ada hubungan antara dukungan 
keluarga dengan perawatan tali 
pusat di Wilayah Kerja Puskesmas 
Darul Imarah dengan p value 0,011 
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